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EFEK EKSTRAK METANOL AKAR PASAK BUMI
{ Eurycuma longifolia Jack ) TERHADAP SPERMATOGENESIS MENCIT

Eka Pramyrtha H.
Laboratorium Histologi Veteriner Universitas Airlangga Surabaya
Lena Rosida
Laboratorium Histologi Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat Kalimantan Selatan

ABSTRACT

This research shows oral administration of the extract methanol of the root of Eurycoma
longifolia Jack (EL) on mice can increase the Luteinizing Hormone (LH) and Follicle Stimulating
Hormone (FSH), these hormons are required in spermatogenic process.

Statistical methode used in this research are Randomized Severate Sample Pretest Postest
Control Group Design 32 male mices are devided into four groups of treatments. Group ! (K1)
without treatment, Group I : daily 0.5 ml aquadest, Group Ilf with daily 200 mg/kg BW methano!
extract of the root of EL, Group IV with daily 500 mg/kg BW methanol extracts of the root of EL.
This treatment is performed for 52 days and then makes histhological preparation from left testis mice
using paraffin methode and Periodic Acid Schiff (PAS) staining.

The result of this research showed that the oral administration of methanof extract of the root
of EL will increase the number of spermatogonium, primary spermatocyte and spermatid (P<0.05)
The result alo showed that the oral administration of 200 mg/kg BW/ day methanol extract more
potent than that of 500 mg/kg BW/day.

Kewords : spermatogenesis, spermatogenic process, Eurycoma longifolia.

PENDAHULUAN

Sejak jaman dahulu Indonesia telah
menggunakan tumbuhan yang ada di sekitarnya
untuk mengobati suatu penyakit (Azrani, 1988).
Pada kondisi luisis moneter yang menimpa
bangsa Indonesia saat ini, obat tradisional
mungkin menjadi salah satu alternatif untuk
mempertahankan kesehatan dan mengobati
penyakit. Pasak bumi adalah salah satu obat
tradisional untuk meningkatkan potensi seksual
(Taufiqurrahman dan Wibowo, 2000).

Taufiqurrahman dan Wibowo (2000)
menyebutkan bahwa pemberian ekstrak akar
pasak bumi pada tikus jantan meningkatkan
kadar LH dan FSH. Kedua hormon tersebut
menyebabkan peningkatan proses spermato
genesis (Wuryantari dan Moeloek, 2000), untuk
membuktikan adanya peningkatan tersebut,
maka dilakukan peneclitian terhadap gambaran

histologis tubulus seminiferus yang meliputi
jumlah spermatogonium, spermatosit primer
dan spermatid.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan rancangan

penelitian Randomized Severate Sample Pretest

Postest Control Group Design (Campbell dan

Stanley, 1963). Sampel penelitian sebanyak 32

ekor mencit strain Swiss, umur 7-8 minggu

dengan berat rata-rata 20-40 gram. Tiga puluh

dua mencit secara acak dibagi menjadi empat

kelompok :

K1 : Kelompok kontrol, yang datanya diambil
sebelum perlakuan.

K2 : Kelompok kontrol, yang diberi aquades
0,5 ml/hari per oral selama 52 hari.

Pl : Kelompok perlakuan, diberi ekstrak me-
tanol akar pasak bumi 200 mg/kg BB/
hari per oral selama 52 hari.
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P2 : Kelompok perlakuan, diberi ekstrak
metanol akar pasak bumi 500 mg/kg
BB/hari per oral selama 52 hari.

Setelah 52 hari, testis kiri diambil
selanjutnya dibuat sediaan histologis metode
parafin dengan pewarnaan PAS. Masing-masing
testis diambil sepuluh buah potongan melintang
tubulus seminiferus dan diamati dibawah
mikroskop cahaya dengan pembesaran 400x,

HASIL DAN PEMBAHASAN
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kemudian dihitung jumlah spermatogonium,
spermatosit primer dan spermatid.

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan uji Anava pada taraf keeper-
cayaan 0,05. jika terdapat perbedaan pengaruh
perlakuan vang bermakna maka dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil (Steel and Torrie,
1993).

Dilihat dari hasil pemeriksaan mikroskopis diperoleh hasil seperti tertera pada tabel berikut :

Tabel 1. Nilai rata-rata dan standard deviasi jumlah spermatogonium, spermatosit primer dan
spermatid kelompok kontrol sebelum dan setelah perlakuan
Kelompok Spermatogonium Spermatosit primer Spermatid
K1 49,75 + 5,87* 68,63 £ 3,16° 80,63 + 6,86*
K2 42,13+ 15,80° 64,50 £ 5,04° 79,63 + 3,38°

Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan kemaknaan yang sama

Tabel 2. Nilai rata-rata dan standard deviasi jumlah spermatogonium, spermatosit primer dan
spermatid kelompok kontrol setelah perlakuan dan kelompok perlakuan.

Kelompok Spermatogonium Spermatosit primer | Spermatid |
K2 4213 £ 15, 80? 64,50  5,04° 79,63 £3,38¢
P1 68,63 + 9,55° 96,63 + 16,34° 139,13 + 26,67°
p2 72,63 +6,21° 95,88 +491° 120,25 + 4,49

Pada tabel 1 memperlihatkan peru-

bahan yang menurun terhadap jumlah sperma

togenik pada K2 dibandingkan K1, hal ini
mungkin karena efek maturasi selama 52 hari

perlakuan. Namun. perubahan tersebut secara
statistik tidak bermakna (P>0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak metanol akar PB selama 52
hari pada mencit jantan dapat meningkatkan
jumlah sel spermatogonium, spermatosit primer
dan spermatid, baik untuk dosis 200 mg/kg
BB/hari maupun 500 mg/kg B/hari (Tabel 2).
Penelitian terdahulu berhasil membuktikan
bahwa pemberian ekstrak akar PB dapat
meningkatkan testosteron bahkan kadar FSH
dan LH (Leswara, 1993; Taufiqurrahman,
2000).

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan kemaknaan yang berbeda

Hormon-hormon ini diperlukan pada
proses spermatogenik sehingga pemberian
ekstrak methanol akar pasak bumi merangsang
proses spermatogenesis yang dapat dilihat dari
peningkatan jumlah sel spermatogenik. FSH
bekerja di dalam tubulus seminiferus untuk
merangsang proses spermatogenesis melalui sel
sertoli {Steinberger, 1971; Tsutsui, 1991). FSH
berikatan dengan reseptor spesifik yang melekat
pada sel-sel sertoli vang menyebabkan sel-sel
tumbuh dan mensekresi berbagai substansi
spermatogenik. Sementara itu LH merangsang
sel leydig untuk menghasilkan testosteron vang
kemudian masuk ke tubulus seminiferus dan
mempunyai efek tropik yang kuat terhadap
spermatogenesis {Guyton and Hall, 1996).
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Peningkatan hormon FSH dan LH serta
proses spermatogenesis maka diasumsikan
ekstrak metanol akar PB mengandung suatu zat
nabati yang mirip dengan Gn RH {Gonado
tropin Releasing Hormon), dimana zat ini
merangsang hipofisis anterior untuk mensekresi
FSH dan LH. Sintesis dan sekresi FSH dan LH
distimulasi oleh GnRH vang dihasilkan oleh
hypothalamus (Guyton and Hall, 1996).

Tabel 2 terlihat bahwa peningkatan
jumlah sel spermatogenik akibat pemberian
ekstrak metanol akar PB lebih baik pada dosis
200 mg/kg BB/hari dibandingkan dengan dosis
500 mg/kg BB/hari. Hal ini dimungkinkan
pada dosis 500 mg/kg BB muki terjadi
mekanisme umpan balik. Apabila spermato-
genesis berjalan terlalu cepat, maka sel sertoli
akan menghasilkan inhibin untuk mempe-
ngaruhi hipofisis dalam menghambat sekresi
FSH (Catt and Dufau, 1991; Seely et.al, 1998).
Sementara itu sekresi LH akan dihambat oleh
testosteron melalui dua cara, vaitu 1) efek
langsung ke hypothalamus untuk menurunkan
sekresi GnRH, 2) efek pada hypothalamus
anterior untuk mengurangi sekresi LH (Vander
et.al, 1994).

KESIMPULAN -
Hasil penelitian yang telah dilakuka
dapat disimpulkan :

1. Pemberian ekstrak metanol akar PB
200 mg/kg BB/hari dan 500 mg/kg
BB/hari selama 52 hari dapat mening-
katkan jumiah sel spermatogonium,
spermatosit primer dan spermatid pada
mencit jantan.

2. Dosis 200 mg/kg BB lebih baik dalam
meningkatkan jumlah sel spermatogenik
pada mencit.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian vang
menggunakan dua dosis dengan interval terlalu
jauh maka disarankan :
1. Dilakukan penelitian dengan dosis yang
lebih bervariasi dan interval vang
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pendek untuk mengetahui dosis optimal
terhadap peningkatan sel spermato-
genik.

2. Mengisolasi zat aktif ekstrak metanol
akar PB vang menyebabkan terjadinya
peningkatan sel spermatogenik.
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